POLA DISTRIBUSI LOKASI

KARSINOMA SEL SKUAMUS RONGGA MULUT







(JANUARI 1995 -DESEMBER 1999) by PORTUNA PUTRA KAMBAYA, 029512255
· ,.~,t:. ffJ()A.IA )(,~~"J.A l!()~!f ,: L( 1<: (<'. 




POLA DISTRIBUSI LOKASI 

KARSINOMA SEL SKUAMUS RONGGA MULUT 

DI KLINIK BEDAH MULUT 









r- 'Nl 1L1R . \ 
\ r:'.l' pUS \.'\ \z. "'.:' '~ \ \~Nrf I.'. tI. ':: \11\S ,.. \ \. j ;.




PORTUNA PUTRA KAMBAYA 

NIM : 02.12211 











""1"" ' .• " ,rl' "t:, ,,: ,t..i::i 
S 
. , 'J '\ 
V"" ; ~ 
POLA DISTRIBUSI LOKASI 

KARSINOMA SEL SKUAMUS RONGGA MULUT 

DI KLINIK BmAH MULUT 

FAKULTAS KEDOK."fERAN GIGI UNAIR 

(JANUARI 1995 - DESEMBIR 1999) 
SKRIPSI 
Dlajukan sehapi salah ttato.,..... untok 

menyeJesafIam. P........Dolder GIal 

pia Fakultal Kedoldena GIiI 

Univenltal AIrIanga r-------------'\ 
\ M n~ 1 \ 
pF j;'c::.i\r.' ; 
.".:." \r" ". \_" "",,.:.r. 
n' ., r, \ 
A •0Ieh: ,~ ,~ ~~-...--' ..".--..--~ ' 
PORTUNA PUTRA KAMBAYA 
NIM : 019511155 
Sunltaya, 
DIIetujul : 
Pemlt_hInt Utam8. flPembbn..... Pembantu, 
(f)~ R.­
J3M, CoeD Prul0.P. dn. SU, _1M Bobtrfe KY....mt....drat M& Sp.BM 
NIP : 130 781 III NIP : 138808 970 













Frekuensi karsinoma sel skuamus dalam penelitian ini lebih banyak 
pada penderita wanita daripada pria. 
Karsinoma sel skuamus pada gingiva lebih banyak ditemukan di 
Laboratorium Ilmu Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Airlangga, dari sebagian besar hasil pemeriksaan histopathologis terlihat 
mempakan tipe Moderately Differentiated Carcinoma. 
Etiologi yang pasti dari karsinoma sel skuamus pada gingiva belum 
diketahui dengan pasti. Penggunaan tembakau, karies gigi, iritasi kronis 
gigi timan yang tidak tepat, penyakit sifilis dan leukoplakia diduga sebagai 
penyebab timbulnya karsinoma sel skuamus pada gingiva 
B. Saran 
Dari sejumlah kasus karsinoma sel skuamus yang didapatkan di 
Laboratorium Ilmu Bedah Mulut Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 




kiranya diperhatikan mengenai pengarsipan setiap kartu status penderita 
beserta hasil pemeriksaan penunjang dan terapinya Hal tersebut tentunya 
akan banyak memmjang tegaknya suatu diagnosa serta keberhasilan dari 
terapi yang dilakukan dan mendukung data-data yang diperlukan dalam 
penelitian di masa mendatang. 
